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Abstract: The purpose of this study is to help mentally retarded children in fluency in learning the ability to
recognize numbers. It is expected that the use of Gemistekakan media will make mentally retarded children better in
carrying out their learning activities. The subjects in this study were children who sat in 11C SLB Negeri 1 Bengkulu
Selatan class totaling 6 people. The results of the study are Gemistek media able to help mentally retarded children to
smooth the ability to learn to recognize numbers, besides this media is also cheap and interesting so that it can be

developed and reproduced by itself.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu anak tunagrahita dalam kelancaran kemampuan belajar
mengenal bilangan. Diharapkan penggunaan media Gemistekakan membuat anak tunagrahita lebih baik lagi dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran mereka. Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang duduk di kelas 11IC SLB
Negeri 1 Bengkulu Selatan berjumlah 6 orang. Hasil dari penelitian adalah media Gemistek mampu membantu anak
tunagrahita untuk kelancaran kemampuan belajar mengenal bilangan, selain itu media ini juga murah dan menarik

sehingga bisa dikembangkan dan di perbanyak sendiri.

Kata Kunci: Media Gemistek, belajar, bilangan, tunagrahita.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran
yang terencana melalui pengajaran, pelatihan atau
penelitian untuk menciptakan generasi penerus
bangsa yang memiliki kecerdasan pengetahuan,
spiritual, kepribadian, ataupun keterampilan dalam
bersosialisasi di masyarakat. Dalam Undang-Undang
no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat disebutkan bahwa, “Warga
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau  sosial  berhak
memperoleh  pendidikan  khusus”. Berdasarkan
landasan yuridis tersebut, pendidikan ditujukkan
untuk seluruh warga negara tidak terkecuali anak
berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus memiliki
hak dan kewajiban yang sama seperti anak pada
umumnya, sehingga mereka juga mempunyai
kesempatan yang sama untuk belajar dan duduk di
bangku sekolah. Salah satu jenis anak berkebutuhan
khusus adalah tunagrahita. Menurut Yusuf (2009:6),
“Tunagrahita adalah anak yang secara nyata
mengalami hambatan  dan keterbelakangan
perkembangan mental intelektual di bawah rata-rata
sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya”. Definisi tersebut dapat diketahui
bahwa intelegensi anak tunagrahita tergolong rendah
atau di bawah rata-rata, mengakibatkan anak
tunagrahita mengalami hambatan dalam
menjalankanberbagai aktivitas atau kegiatan sehari-
hari, hambatan dalam pembelajaran akademik, sosial
dan sebagainya.

Kondisi intelegensi anak tunagrahita yang
tergolong rendah menyebabkan beberapa hambatan

dan permasalahan. Menurut Mumpuniarti (2005:49)
masalah  yang ditimbulkan sebagai dampak
ketunagrahitaan antara lain, (a) masalah kesulitan
dalam  kehidupan  sehari-hari;  (b) masalah
penyesuaian diri; (c) masalah penyaluran tempat
kerja; (d) masalah kesulitan belajar; (e) masalah
gangguan kepribadian dan emosi; (f) masalah
pemanfaatan waktu luang. Dari beberapa masalah
seperti yang telah disebutkan masalah yang menjadi
perhatian adalah kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari, pengembangan diri, adaptasi dengan lingkungan
sosial, serta emosinya. Oleh karena itu, anak
tunagrahita membutuhkan pembelajaran
kompensatoris ditinjau dari berbagai hambatan dan
masalah yang dimilikinya.

Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1
Bengkulu Selatan adalah satu-satunya SLB yang ada
di kabupaten Bengkulu Selatan.Anak tunagrahita
yang dimiliki SLB Negeri 1 Bengkulu Selatan sekitar
80% dari semua jenis anak berkebutuhan khusus.
Hampir seluruh anak tunagrahita di SLB Negeri 1
Bengkulu Selatan memiliki hambatan dalam belajar
akademik seperti dalam bidang Matematika,
hambatan awal yang dialami oleh anak tersebut
adalah dalam mengenal bilangan. Dampak yang
ditimbulkan akibat belum mampu mengenal bilangan
adalah mereka sulit untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya dan cenderung rendah diri
dalam bergaul dengan masyarakat di sekitarnya. Oleh
karena itu anak tunagrahita perlu mendapat
bimbingan dalam awal dalam pembelajaran
matematika yaitu mengenal bilangan agar mampu
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berhitung sederhana untuk bekal bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya.

Adanya kesulitan anak tunagrahita dalam
mengenal bilangan, mendorong peneliti untuk
membuat suatu inovasi pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan bagi anak, agar mereka tidak merasa
bosan dan mudah untuk menerima pembelajaran.
Banyak cara yang dapat digunakan untuk
mengenalkan bilangan pada anak tunagrahita salah
satunya adalah dengan media Gemistek. Gemistek
merupakan akronim dari Gelas Mineral Stik Es Krim.
Gemistek ini adalah media yang berasal dari barang-
barang bekas yang ada di sekitar guru dananak,
sehingga sangatlah mudah, ekonomis dan efisien
untuk membuatnya, apabila ingin memperbanyak
pembuat media Gemistek untuk pembelajaran di SLB
Negeri 1 Bengkulu Selatan sangatlah terjangkau dan
bisa dibuat oleh siapapun. Berdasarkan permasalahan
di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan media Gemistek. Penggunaan
media Gemistek diharapkan dapat mempermudah
guru meningkatkan kemampuan mengenal bilangan
untuk anak tunagrahita agar dapat berhitung
sederhana.

METODE

Kegiatan ini dilakukan pada anak tunagrahita kelas 11

C di SLB Negeri 1 Bengkulu Selatan, Jalan Kayu

Kunyit, Kecamatan Manna, Kabupaten Bengkulu

Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Bulan

Januari 2018 di minggu ke 3 dan proses pembelajaran

media Gemistek dilakukan sebanyak 3 kali

pertemuan.

Media Gemistek yaitu alat peraga yang
digunakan untuk mempermudah penyampaian materi
pengenalan bilangan. Media Gemistek terbuat dari
bahan bekas kardus, gelas air mineral dan stik es krim.
Media Gemistek belum pernah digunakan sebagai
media pembelajaran. Tujuan dari pembuatan Media
Gemistek ini adalah untuk membantu memudahkan
anak tunagrahita belajar mengenal bilangan.

Cara penggunaan media Gemistek adalah sebagai

berikut:

1. Siapkan Media Gemistek yang telah di buat.

2. Guru membagikan stik bola kepada siswa sampai
habis.

3. Guru menghampiri siswa dengan membawa
kotak yang telah berisi gelas mineral.

4. Siswa secara bergiliran memasukkan stik bola ke
dalam gelas mineral yang ada pada kotak sesuai
dengan stik bilangan yang tertera pada gelas
mineral tersebut.

5. Kegiatan ini berlangsung sampai stik yang
dipegang oleh siswa habis.

6. Demikianlah cara penggunaan Media Gemistek
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan 3
kali pertemuan, anak perlahan mampu mengenal
bilangan walaupun masih ada anak yang perlu
bimbingan dalam mengenal bilangan tersebut, akan
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tetapi sudah ada perubahan dari kemampuan awal
anak.

Untuk menguji hasil penggunaan media Gemistek
penulis melakukan pengumpulan data dengan cara tes.
Dalam jenisnya tes dibagi dalam beberapa macam,
Djaali dan Muljono (2007: 11) menjelaskan, jika tes
ditinjau dari cara mengajukan pertanyaan, tes
digolongkan dalam tiga macam vyaitu, tes tertulis, tes
lisan dan tes perbuatan (tes praktik). Dalam kegiatan
ini peneliti menggunakan tes lisan, hal ini dikarenakan
subjeknya adalah anak tunagrahita kelas rendah yang
belum mampu untuk diberikan tes tertulis. Menurut
Djaali dan Muljono (2007: 11) Tes lisan yaitu dimana
dalam pelaksanaan tes dalam mengajukan butir-butir
pertanyaan secara lisan dan peserta tes memberi
jawaban secara lisan pula. Tes lisan ini digunakan
untuk mengetahui pemahaman pengenalan bilangan
pada anak, dan mengukur tingkat perubahan yang
dialami anak dari kemampuan awal anak dalam
mengenal bilangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk
mengetahui penggunaan Media Gemistek dalam
mengoptimalkan kemampuan mengenal bilangan
pada anak tunagrahita kelas 1IC di SLB Negeri 1
Bengkulu Selatan. Kegiatan ini bertempat di SLB
Negeri 1 Bengkulu Selatan jalan Kayu Kunyit,
Kecamatan Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan.
Kegiatan dilaksanakan dalam proses pembelajaran di
minggu ketiga bulan Januari selama 3 kali pertemuan.

Pada pertemuan pertama tanggal 21 Januari
2018, subjek AN masih membutuhkan bimbingan
dalam mengenal bilangan 1-4 dan belum mengenal
bilangan 5-10 dengan nilai 46,7. Subjek RA masih
membutuhkan bimbingan dalam mengenal bilangan
1-7 dan belum mengenal bilangan 8-10 dengan nilai
56. Subjek VA masih membutuhkan bimbingan
mengenal angka 1-5 dan belum mengenal angka 6-10
dengan nilai 50. Subjek ME masih membutuhkan
bimbingan mengenal angka 1-4 dan belum mengenal
bilangan 5-10 dengan nilai 46,7. Sedangkan subjek
DE dan KA masih belum mengenal sama sekali
bilangan 1-10 dengan nilai 33.

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 22
Januari 2018, subjek ANmengalami peningkatan dia
sudah dapat secara mandiri mengenal angka 1-4 dan
mengenal angka 5-10 dengan bimbingan dengan nilai
80. Subjek DE sudah dapat mengenal angka 1-3
dengan bimbingan dengan nilai 43. Subjek RA sudah
mengenal sendiri tanpa bantuan bilangan 1-5 dan
mengenal dengan bimbingan bilangan 6-10 dengan
nilai 83.Subjek VA sudah mengenal tanpa bimbingan
1-5 dan dengan bimbingan bilangan 6-10 dengan nilai
83.Subjek ME sudah mengenal dengan angka 1-3
tanpa bimbingan dan mengenal angka 4-7 dengan
bimbingan denga nilai 67.Subjek KA sudah mengenal
dengan bimbingan bilangan 1-5 dengan nilai 50.
Pertemuan ketiga dilaksanakan tanggal 23 Januari
2018 Subjek AN, RA dan VA sudah mengenal
bilangan 1-10 tanpa bimbingan dengan nilai
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100.Subjek DE mengenal bilangan 1-6 dengan
bimbingan dengan nilai 53. Subjek ME mengenal
tanpa bimbingan bilangan 1-5 dan 6-10 dengan
bimbingan dengan nilai 83 dan subjek KA mengenal
bilangan 1-7 dengan bimbingan dengan nilai 57.
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Dengan
berikut

rincian perubahan nilai dalam diagram

}gg

=

h ® Pertemuan 1

AN | DE | RA | VA | ME | KA ® Pertemuan 2
Pertemuan 1| 46.7 | 33 | 56 | 50 [46.7 | 33 Pertemuan 3
Pertemuan 2| 80 | 43 83 | 83 | 67 | 50
Pertemuan 3| 100 | 53 | 100 | 100 | 83 | 57

Gambar 1. Grafik Perubahan Kemampuan kognitif subjek AN, DE, RA, VA, ME, dan KA
pada pertemuan 1, 2 dan 3

Berdasarkan hasil penelitian terhadap subjek
AN, DE, RA, VA, ME, dan KA menunjukkan bahwa
penggunaan Media Gemistek mampu meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak
tunagrahita kelas IIC di SLB Negeri 1 Bengkulu
Selatan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
kemampuan subjek dari pertemuan pertama ke
pertemuan selanjutnya.

Pada proses awal pembelajaran
menggunakan Media Gemistek materi pengenalan
bilangan, anak sangat antusias dan riang gembira
karena guru membawa media yang berwarna warni
menarik perhatian mereka, serta anak termotivasi
untuk lebih giat belajar mengenal bilangan dengan
media tersebut. Media Gemistek sangat mudah
digunakan, menarik dengan warna-warna
mencoloknya dan sangat cocok untuk anak
tunagrahita, sehingga suasana pembelajaran di kelas
lebih hidup dan menyenangkan. Tidak ada lagi
suasana kaku, karena dalam proses pembelajaran bisa
diselingi dengan bernyanyi seperti bernyayi lagu
“Balon ku”,”Dua Mata Saya” atau disesuaikan
dengan Media Gemistek.

Media Gemistek ini membantu anak
tunagrahita untuk memudahkan mereka dalam belajar
mengenal bilangan. Alat peraga ini dibuat agar
menjadikan proses pembelajaran di kelas menjadi
lebih  menyenangkan. Saat menggunakan Media
Gemistek anak tunagrahita terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berkesan bagi anak tunagrahita.

Setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media Gemistek, maka penulisi
melakukan evaluasi dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa tes dan yang digunakan
jenis tes lisan. Evaluasi ini dilakukan untuk

mengetahui pemahaman anak mengenal lambang
bilangan. Tes dilakukan dengan cara guru bertanya
satu persatu dengan anak untuk menyebutkan
bilangan yang ditunjuk oleh penulis atau mengangkat
stik berdasarkan bilangan yang disebutkan oleh
penulis dan dimasukkan ke dalam gelas mineral
bekas sesuai dengan bilangannya.

Hasil pengumpulan data tes lisan oleh
penulis bahwa subjek AN, DE, RA, VA, ME, dan KA
mengalami peningkatan kemampuan dalam mengenal
bilangan dari kemampuan awal yang mereka miliki.
Salah satu hal yang diharapkan dalam pencapaian
pembelajaran adalah agar anak mampu berhitung
sederhana, khususnya untuk mengenal bilangan, dan
mampu menyampaikan gagasannya. Anak
tunagrahita mempunyai kemampuan intelektual yang
rendah, sehingga diperlukannya Media Gemistek
untuk  membantu  anak  dalam  mengikuti
pembelajaran. Arief S. Sadirman DKkk (2003:6)
mengatakan bahwa “Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan”.
Sementara Ahmad Rohani (1997: 3) mengatakan
bahwa “Media adalah segala sesuatu yang dapat
diindrakan yang berfungsi sebagai
peranatara/sarana/alat untuk proses komunikasi
(proses belajar mengajar)”. Media adalah alat yang
menyampaikan atau menggambarkan pesan-pesan
pengajaran.

Oleh karena itu, media adalah alat bantu
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan
dan membantu anak dalam memperjelas materi yang
disampaikan dalam proses pembelajaran, salah satu
media yang dapat membantu anak tunagrahita adalah
Media Gemistek.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan
pembahasan ditemukan bahwa penggunaanMedia
Gemistek mampu untuk meningkatkan kemampuan
belajar anak tunagrahita khususnya untuk materi
mengenal bilangan. Dalam pengamatan, terlihat
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bahwa anak tunagrahita merasa terbantu dengan
adanya media Gemistek ini.

SIMPULAN

Berdasarkan pengalaman penulis bahwa
penggunaan Media Gemistek dapat mengoptimalkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak
tunagrahita di SLB Negeri 1 Bengkulu Selatan.
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